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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
 Tugas Akhir ini merupakan sebuah bentuk perwujudan dari 
keinginan untuk membuat karya fotografi ekspresi berdasarkan tema 
tentang kepribadian manusia. Kepribadian introvert menurut Carl Gustav 
Jung merupakan konsep dasar dalam penciptaan Tugas Akhir. Imajinasi 
yang didapat melalui sudut pandang pribadi serta pengalaman empiris juga 
digunakan dalam proses penciptaan dan pembetukan konsep. Karya Tugas 
Akhir penciptaan ini merupakan hasil pemikiran dan ungkapan batin 
pencipta sebagai orang yang cenderung berkepribadian introvert. 
Pemikiran dan ungkapan batin dapat melahirkan ide, ide tersebut 
kemudian diubah menjadi sebuah konsep penciptaan. Konsep yang telah 
dibuat kemudian di visualisasikan dalam bentuk karya fotografi yang 
kemudian diolah melalui proses olah digital pada perangkat lunak dengan 
menggabungkan beberapa elemen yang dapat mewakili konsep dasar ide 
atau gagasan tersebut. Sehingga karya foto yang diciptakan bisa terwujud 
sesuai dengan konsep yang telah dibuat. 
 Selama proses penciptaan Tugas Akhir, studi literatur mengenai 
kepribadian introvert masih sangat kurang. Sebagian besar buku dan 
artikel yang ditemukan membahas kepribadian secara keseluruhan. 
Sehingga, teori yang spesifik hanya membahas mengenai kepribadian 
introvert masih jarang ditemukan sehingga, pencipta harus bisa mencari 
sumber mengenai ilmu psikologi yang juga membahas kepribadian 
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introvert. Namun, referensi karya visual mengenai introvert banyak 
ditemukan baik dari dunia fotografi, ilustrasi, maupun lukisan sehingga 
proses kreatif eksperimen karya semakin berkembang dan banyak ide baru 
yang muncul.  Hal tersebut terkadang menjadikan proses studi literatur 
maupun eksperimen karya membutuhkan waktu yang lebih lama karena 
semakin banyak hal yang harus dipelajari dan di terapkan dalam karya 
fotografi.  
B. Saran 
1. Dalam penciptaan karya fotografi dibutuhkan ide dan konsep yang 
matang sebagai dasar dalam proses penciptaan karya. Ide yang 
ditentukan harus memiliki dasar ilmu atau teori yang didapatkan dari 
studi literatur, sehingga karya yang dihasilkan memiliki dasar ilmu 
yang kuat. Studi mengenai kepribadian manusia sangat beragam, 
sehingga masih banyak hal yang masih bisa di bahas dan di eksplorasi 
menjadi sebuah karya fotografi. 
2. Observasi dan perencanaan yang matang perlu dilakukan agar pada 
saat proses penciptaan karya fotografi bisa berjalan dengan lancar dan 
sesuai rencana. Seperti pembentukan kru, pemilihan model, pemilihan 
properti dan objek pendukung serta waktu dan lokasi pemotretan agar 
hasil yang didapatkan sesuai dengan apa yang diharapkan. 
3. Berdiskusi dengan orang-orang di bidang yang bersangkutan dapat 
membantu dan menambah ilmu serta wawasan mengenai hal yang 
sedang dibahas. Seperti mengenai teknik editing pada perangkat lunak 
UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
137 
 
Adobe Photoshop. Penulis merasa masih banyak kekurangan dari segi 
digital imaging pada karya yang telah dibuat, sehingga masih banyak 
yang bisa di perbaiki pada penciptaan berikutnya. 
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